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Program Studi Pendidikan Biologi 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya analgesik ekstrak etanol daun 

pepaya (Carica Papaya L.) terhadap mencit jantan galur swiss webster yang 

diinduksi asam asetat 0,7% secara intraperitonial dan mengetahui dosis efektif 

untuk menurunkan jumlah geliat mencit jantan galur swiss webster yang diinduksi 

asam asetat. Hewan uji yang digunakan adalah mencit jantan galur swiss webster 

sebanyak 25 ekor yang dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok 1 diberi larutan 

aquades sebagai kontrol, kelompok II diberi ekstrak etanol daun pepaya dosis 70 

mg/kg BB, kelompok III diberi ekstrak etanol daun pepaya dosis 140 mg/ kg BB, 

kelompok IV diberi ekstrak etanol daun pepaya dosis 280 mg/kg BB, dan kelompok 

V diberi asam mafenamat 500 mg sebagai pembanding. Parameter yang diukur pada 

metode uji geliat adalah menghitung jumlah geliat mencit setiap 5 menit selama 60 

menit. Dari analisis statistik menggunakan uji ANOVA menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun pepaya mempunyai daya analgesik ditandai dengan nilai 

signifikan P< 0,05 dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Ekstrak etanol daun pepaya 

mempunyai daya analgesik yang paling baik adalah ekstrak etanol daun pepaya 

pada dosis 140 mg/kg BB yang hasilnya mendekati pembanding. Waktu paling 

efektif uji daya analgesik pada metode uji geliat pada menit ke-30. Informasi hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi materi pada pembelajaran biologi di SMA 

fase F kelas XI, pada materi sistem saraf dalam dunia hewan.  

Kata- kata kunci : daun pepaya, mencit jantan, analgesik, geliat 
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ABSTRACT 

This research aimed to determine the analgesic power of ethanol extract of papaya 

leaves (Carica Papaya L.) against male mice of swiss webster strains induced by 

0.7% acetic acid intraperitonially and to determine the effective dose to reduce the 

number of writhing male mice of swiss webster strains induced by acetic acid. The 

test animals used were male swiss webster mice as many as 25 ecots which were 

divided into 5 groups. Group 1 was given distilled water solution as control, group 

II was given papaya leaf ethanol extract at a dose of 70 mg/kg BB, group III was 

given papaya leaf ethanol extract at a dose of 140 mg/kg BB, group IV was given 

papaya leaf ethanol extract at a dose of 280 mg/kg BB, and group V was given 500 

mg mafenamic acid as a comparator. The parameter measured in the writhing test 

method is to count the number of writhing mice every 5 minutes for 60 minutes. 

Statistical analysis using ANOVA test showed that ethanol extract of papaya leaves 

has analgesic power characterized by a significant value of P < 0.05 and continued 

with Duncan test. Ethanol extract of papaya leaves has the best analgesic power is 

the ethanol extract of papaya leaves at a dose of 140 mg / kg B whose results are 

close to the comparator. The most effective time to test analgesic power in the 

writhing test method at the 30th minute. Information on the results of this study is 

expected to be material in learning biology in SMA phase F class XI, on the material 

of the nervous system in the animal world.  

Keywords : papaya leaf, male mice, analgesic, writhing 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Nyeri merupakan respon tubuh saat terjadinya kejadian yang 

berhubungan dengan kerusakan jaringan atau saraf. Nyeri merupakan tanda-

tanda ketika ada bagian tubuh yang mengalami masalah seperti peradangan 

rematik, infeksi bakteri, atau kejang otot. Kegiatan yang dapat menimbulkan 

nyeri seperti cedera saat olahraga, kecelakaan, luka bakar, stres atau ketegangan 

emosional yang berkepanjangan. Nyeri yang terus-menerus atau tidak ditangani 

dengan baik dapat memicu respons stres yang bertahan lama. Hal ini akan 

mengurangi fungsi sistem kekebalan tubuh, mempercepat kerusakan jaringan, 

meningkatkan laju metabolisme, mempercepat pembekuan darah, dan 

menyebabkan retensi cairan, sehingga dapat memperburuk kualitas kesehatan 

(Hartwig dkk., 2006). Rasa sakit dapat diinduksi menggunakan asam asetat 

sehingga untuk mengatasi nyeri dapat menggunakan obat penghilang rasa sakit 

tanpa menghilangkan kesadaran yang dikenal dengan analgesik.  

Analgesik adalah obat yang digunakan untuk mengurangi atau 

menghilangkan rasa sakit dengan bekerja dalam sistem saraf pusat atau pada 

mekanisme nyeri perifer tanpa mempengaruhi kesadaran (Wardoyo & 

Oktarlina, 2019). Obat ini berfungsi untuk meredakan rasa sakit, dan kita sering 

menggunakannya, baik secara sadar maupun tidak, seperti saat mengalami sakit 

kepala atau sakit gigi. Biasanya, salah satu komponen dari obat yang kita 

konsumsi mengandung analgesik atau pereda nyeri. 

Pengobatan nyeri secara tradisional telah mengalami perkembangan dari 

dahulu hingga sekarang, salah satunya adalah penggunaan NonSteroid Anti 

Inflamatory Drugs (NSAIDs). Di Indonesia, pemakaian terapi obat NSAIDs 

mencapai 52,1%, dan salah satu contohnya adalah asam mefenamat yang 

termasuk dalam golongan fenamat dan sering digunakan sebagai terapi 

analgesik (Sulistiyana & Brajamusti, 2016). Menurut  (Pharmaceutical Press, 
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2009), penggunaan asam mefenamat secara berlebihan dapat berhubungan 

dengan toksisitas pada sistem saraf pusat (Central Nervous System), yang bisa 

menyebabkan kejang atau koma. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu senyawa 

fitokimia yang memiliki khasiat analgesik setara untuk menggantikan obat-

obatan sintetis.  

Tumbuhan obat adalah beragam spesies tanaman yang memiliki 

kandungan senyawa berkhasiat untuk mencegah, mengurangi, atau mengobati 

berbagai penyakit (Helmina & Hidayah, 2021). Di masa lalu, manusia sangat 

bergantung pada tumbuhan yang dikenal memiliki efek obat untuk mengatasi 

berbagai penyakit. Di Indonesia, nenek moyang kita telah lama memanfaatkan 

beberapa tumbuhan tertentu sebagai obat. Daun adalah jenis yang paling sering 

digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan ramuan obat tradisonal, dan 

memiliki banyak keuntungan untuk proses penyembuhan serta  merupakan 

bagian yang paling mudah diolah oleh masyarakat. Contoh tumbuhan yang 

digunakan oleh masyarakat yaitu daun nangka untuk obat darah tinggi, daun 

kumis kucing digunakan untuk obat kencing batu, dan meniran untuk obat diare, 

dan daun gingsengan untuk obat sakit maag (Destryana & Ismawati, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Agustina dkk., 2024) menyimpulkan bahwa 

daun kumis kucing mengandung senyawa flavonoid yang dapat mengurangi 

gejala nyeri berkemih. Menurut (Tinggen, 2000), daun kecapi banyak 

dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional sebagai obat diare, obat untuk 

infeksi kulit seperti bisul. Sedangkan menurut (Marianne dkk., 2011) daun 

keluwih digunakan sebagai obat menurunkan kadar glukosa darah, dan sebagai 

antihipertensi. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa daun merupakan bagian 

tumbuhan yang paling umum digunakan dalam pengobatan tradisional dan 

proses penyembuhan penyakit.  

Tumbuhan yang berpotensi memiliki daya analgesik salah satunya daun 

pepaya (Carica papaya L). Daun pepaya memiliki berbagai kandungan 

senyawa, antara lain flavonoid, enzim papain, sakarosa, dekstrosa, lelulosa, 

protein, karbohidrat, kalsium, fosfor, zat besi, serta vitamin A, vitamin B1, dan 

Vitamin C, air dan kalori. Selain itu, daun pepaya mengandung senyawa 
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alkaloid karpain, karikaksantin, violaksantin, papain, sapoin, flavonoid, dan 

tanin (Milind & Gurditta, 2011). Di antara senyawa-senyawa tersebut, 

flavonoid memiliki peran penting dalam melindungi membran lipid dari 

kerusakan dan menghambat enzim siklooksigenase I yang terlibat dalam proses 

pembentukan mediator nyeri khusunya prostaglandin. 

Masyarakat di wilayah Minahasa dan Kotamobagu masih banyak yang 

memanfaatkan pengobatan tradisional untuk mengatasi berbagai masalah 

kesehatan. Salah satu cara yang umum dilakukan adalah dengan menggunakan 

daun pepaya sebagai obat untuk menurunkan demam. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Parampasi & Soemarno, 2013) menyimpulkan bahwa ekstrak etanol daun 

pepaya telah terbukti mampu menyembuhkan luka insisi. Studi lain yang 

dilakukan oleh (Harningsih dkk., 2017) juga mengatakan bahwa ekstrak etanol 

daun pepaya (Carica Papaya L.) mempunyai efek antidiare terhadap mencit 

(Mus musculus). Sementara itu, (Yapian dkk., 2014) meneliti ekstrak daun 

pepaya (Carica Papaya L.) memiliki efek antipiretik pada tikus wistar (Rattus 

norvegicus). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa daun pepaya memiliki potensi 

penggunaan yang luas dalam pengobatan penyakit seperti, penyembuhan luka, 

penurunan demam, dan untuk penanganan diare.  

Dari hasil penelitian (Firdaus & Priamsari, 2019) menunjukkan 

bahwasannya ekstrak etanol kulit terong belanda (Solanum betaceum Cav.) 

mengandung senyawa flavonoid dan mempunyai daya analgesik pada mencit 

jantan galur swiss webster yang diinduksi asam asetat 1%. Pada bagian daun 

kersen (Muntingia calabura L.) memiliki kandungan kimia berupa flavonoid, 

saponin yang bekerja dalam pengobatan rasa nyeri pada mencit (Sentat & 

Pangestu, 2016). Pada penelitian lainnya yang berjudul Uji Aktivitas Analgesik 

Ekstrak Etanol Daun Songgolangit (Tridax procumbens L.) Terhadap Tikus 

Putih (Rattus norvegicus) yang dilakukan oleh (Debeturu & Tulandi, 2022) 

menunjukkan hasil bahwa daun songgolangit yang mengandung flavonoid 

memiliki aktivitas analgesik. Hal ini menunjukkan bahwa tumbuhan dapat 

menggantikan peran obat analgesik dalam bentuk flavonoid.  
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti menduga adanya kandungan dan 

potensi di daun pepaya yang dapat digunakan sebagai pengobatan rasa nyeri. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui daya analgesik ekstrak etanol daun pepaya (Carica Papaya 

L.) terhadap rasa nyeri pada mencit jantan galur swiss webster. Selanjutnya 

penelitian ini, dapat memberikan kontribusi pada kegiatan pembelajaran 

Biologi SMA. Dalam proses belajar di kelas, peserta didik dipimpin agar 

mereka bisa mengingat dan menghafalkan materi pelajaran, tetapi tidak diminta 

untuk memahaminya secara mendalam maupun mengaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari.  Oleh karena itu, dibutuhkan suatu alat pembelajaran 

yang efektif dan mampu menciptakan lingkungan belajar yang dinamis untuk 

meningkatkan potensi peserta didik. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berfungsi sebagai alat bantu yang efektif untuk memfasilitasi proses belajar dan 

mendorong partisipasi aktif peserta didik (Umbaryati, 2016).Untuk materi 

pembelajaran yang digunakan dalam LKPD dan berhubungan dengan analgesik 

adalah sistem saraf yang bisa dimanfaatkan di kegiatan pembelajaran peserta 

didik. Sistem saraf merupakan salah satu materi pembelajaran Biologi kelas XI 

fase F.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak etanol daun pepaya (Carica Papaya L.) berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan jumlah geliat mencit galur swiss webster 

yang diinduksi asam asetat?  

2. Berapakah dosis efektif pada ekstrak etanol daun pepaya (Carica 

Papaya L.) untuk menurunkan jumlah geliat mencit galur swiss webster 

yang diinduksi asam asetat? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Hewan yang digunakan adalah mencit jantan galur swiss webster 

dengan berat 20-30 gram 

2. Penginduksi nyeri menggunakan asam asetat 0,7%  
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3. Rasa nyeri dilihat dari metode geliat 

4. Daun pepaya yang digunakan adalah daun yang segar 

5. Proses ekstrasi menggunakan metode maserasi pelarut dengan etanol 

96% 

6. Sumbangan penelitian pada pendidikan berupa LKPD  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk :  

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun pepaya 

(Carica Papaya L.) terhadap penurunan jumlah geliat mencit galur 

swiss webster yang diinduksi asam asetat 

2. Untuk mengetahui dosis yang efektif untuk menurunkan jumlah geliat 

mencit galur swiss webster yang diinduksi asam asetat 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah didapatkannya informasi ilmiah 

mengenai khasiat dari ekstrak etanol daun pepaya (Carica Papaya L.) terhadap 

daya analgesik mencit galur swiss webster yang diinduksi dengan asam asetat. 
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